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MOTTO 

• Jika tanganmu pendek untuk membalas kebaikan seseorang. Maka 

panjangkanlah lisanmu untuk selalu mendoakannya (Habib Ali al-jufri). 

• Lakukan yang terbaik, sehingga aku tidak akan menyalahkan diriku sendiri 

atas segalanya (Magdalena Neuner). 

• Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi buahnya manis (Aristoteles). 

• Jangan bandingkan diri sendiri dengan orang lain, jika kamu melakukan itu 

kamu telah menghina dirimu sendiri (bill Gates). 

• Rancangan bukan hanya bagaimana kelihatan dan rasanya, rancangan itu soal 

bagaimana  sesuatu bekerja (Steve Jobs). 
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Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang 

bekerja dalam melayani informasi terkait dunia industri untuk para siswa dan 

alumninya. Selama ini BKK SMK Perintis Taman tidak menggunakan sistem 

terpadu sebagai alat bantu dalam penyampaian informasi terkait lowongan 

pekerjaan. BKK SMK Perintis Taman masih mengandalkan sistem manual berupa 

selembaran poster yang ditempel di mading sekolah. BKK SMK Perintis Taman 

sudah berusaha menggunakan teknologi pesan singkat melalui handphone akan 

tetapi pendataan  nomor handphone alumni masih sulit dilakukan. Maka dari itu 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem bursa kerja khusus 

berbasis web agar dapat membantu kinerja BKK SMK Perintis Taman dalam 

melakukan fungsi pelayan terkait dunia kerja kepada para siswa dan alumni. 

Selain itu sistem ini juga dapat mengintegrasikan antara siswa, pihak BKK, dan 

Perusahaan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi dan angket. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Perintis Taman, Pihak BKK, dan 

Perusahaan. Teknik analisis data menggunakan skala linkert untuk mengukur 

kelayakan sistem. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari hasil uji kualitas sistem oleh ahli 

media memperoleh nilai presentase sebesar 88,5% sementara dari uji fungsi 

pengguna yang dilakukan oleh Siswa, pihak BKK, dan perusahaan masing-masing 

memperoleh siswa 85,6%, BKK 92,5%, dan perusahaan 89,6%. Dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi bursa kerja khusus berbasis web layak untuk 

digunakan. 

Kata Kunci : Sistem BKK, SMK, Web  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam meningkatkan kualitas suatu 

bangsa. Oleh karena itu kemajuan suatu bangsa salah satunya dapat diukur dari 

kemajuan pendidikannya. Indonesia telah berupaya meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui tiga jalur utama yaitu pendidikan formal, nonformal, dan 

informal (UU No 20 tahun 2003). Salah satu jenis pendidikan formal pada 

jenjang menengah di Indonesia adalah SMK. 

Pendidikan kejuruan dalam hal ini SMK merupakan subsistem pendidikan 

yang secara khusus membantu peserta didik dalam mempersiapkan diri 

memasuki lapangan kerja (NCRVE, 1981:15). Hal itu sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 29 tahun 1990 tentang pendidikan menengah kejuruan, 

yang tertuang pada pasal 3 ayat 2 menyatakan bahwa SMK bertujuan untuk: (1) 

menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap 

profesional; (2) menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, berkompetensi 

dan mampu mengembangkan diri; (3) menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah 

untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun masa 

yang akan datang, dan (4) menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang 

produktif, adaptif, dan kreatif 
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Menurut Badan Pusat Statistik sampai bulan Agustus 2018 sebanyak 

131,01 juta penduduk indonesia masuk angkatan kerja. Sementara penduduk 

yang bekerja sebanyak 124,01 juta orang sisanya sebanyak 7 juta orang 

menganggur. Dari data yang sama tingkat pengangguran terbuka tertinggi masih 

di dominasi anak-anak alumni SMK dibandingkan dengan tingkat pendidikan 

lain yaitu sebesar 11,24%. 

Tingkat penganguran alumni SMK merupakan masalah serius yang harus 

segera diperbaiki oleh pihak jajaran sekolah dalam hal ini SMK. Distribusi 

lulusan SMK perlu dikelola dengan profesional agar para alumni SMK memiliki 

kesempatan besar diterima didunia industri Indonesia. Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh SMK adalah dengan membentuk bursa kerja khusus (BKK). 

Menurut Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, BKK merupakan suatu 

bursa kerja yang berada di satuan pendidikan menengah, pendidikan tinggi dan 

lembaga-lembaga pelatihan kerja lainnya yang mengadakan kegiatan pelayanan 

antar kerja bagi siswa lulusannya, memberikan informasi pasar kerja, pendaftaran 

pencari keja, memberi penyuluhan dan bimbingan serta penyaluran dan 

penempatan tenaga kerja. 

BKK memiliki fungsi penting dalam mempertemukan pengguna tenaga 

kerja (dunia industri) dengan para pencari kerja (lulusan). BKK sebagai lembaga 

penyalur kerja harus memiliki relasi serta jalinan kerjasama yang luas dengan 

berbagai perusahaan, instansi dan dunia industri. Peran BKK sebagai mediator 

sangat dibutuhkan terutama untuk lulusan dalam mencari informasi lowongan 

kerja. Ketersediaan informasi yang memadai mempermudah lulusan dalam 
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mencari pekerjaan hal ini berdampak pada tingkat keberhasilan distribusi tenaga 

kerja dari lulusan SMK sendiri.  

Seiring perkembangan zaman penyebaran informasi dapat dilakukan 

dengan cepat, hal ini tidak terlepas dari semakin pesatnya kemajuan teknologi. 

Dengan adanya internet informasi dapat dijangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat secara real time. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet 

Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 6 

pengguna internet di dunia dengan populasi pengguna internet mencapai 123 juta 

jiwa dari total 262 juta penduduk indonesia saat ini.  

Salah satu layanan yang dapat kita gunakan dari internet adalah web atau 

yang sering kita sebut website. Web merupakan kumpulan dokumen yang berisi 

informasi dimana informasi tersebut di simpan dalam server yang tersebar di 

seluruh dunia dan terhubung menjadi satu melalui jaringan internet (Ananto E. 

Prasetiadi, 2011:3). Dengan adanya website ini memungkinkan penyebaran 

informasi dapat dilakukan dengan sangat cepat. Hal ini dapat dimanfaatkan dalam 

dunia pendidikan khususnya di SMK berkaitan dengan penyebaran informasi 

lowongan pekerjaan melalui BKK.    

Di indonesia, pemanfaatan teknologi website pada bursa kerja khusus di 

SMK masih tergolong minim. SMK di Indonesia masih menggunakan cara 

manual melalui pesan singkat dan penempelan informasi pada mading sekolah. 

Pelayanan secara manual yang dilakukan SMK di Indonesia membuat pelayanan 

yang dilakukan oleh BKK menjadi kurang efektif. 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kasus di SMK Perintis 

Taman Kabupaten Pemalang. Selama ini tim BKK SMK Perintis Taman 

mengandalkan teknologi short message service (sms) dan pengumuman yang 

ditempel di mading sekolah untuk menyebarkan informasi mengenai lowongan 

pekerjaan kepada alumni. Kendala yang terjadi adalah susahnya untuk mendata 

nomor handphone para alumni, belum lagi banyak alumni yang sering berganti 

nomor menyulitkan manajemen BKK SMK Perintis Taman dalam 

mendistribusikan informasi lowongan pekerjaan. Penyebaran informasi melalui 

mading sekolah juga kurang efektif karena para alumni harus datang langsung 

kesekolah untuk mengetahui apakah terdapat lowongan pekerjaan atau tidak. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, perlu dikembangkan sistem 

informasi bursa kerja khusus berbasis web yang dapat diterapkan di SMK Perintis 

Taman Kabupaten Pemalang. Sistem ini dapat digunakan sebagai media 

perantara industri dan para pencari kerja. Sistem informasi ini diharapkan dapat 

digunakan oleh siswa dan pihak BKK SMK Perintis Taman Kabupaten pemalang 

sebagai penyaluran informasi lowongan pekerjaan. 

1.2 Identifikasi masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, dapat didentifikasi sejumlah masalah 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya informasi tentang lowongan pekerjaan bagi siswa dan lulusan 

SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang. 
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2. Pelayanan informasi lowongan pekerjaan yang masih manual dalam 

bentuk pesan singkat dan pengumuman lewat mading di SMK Perintis 

Taman Kabupaten Pemalang. 

3. Masih minimnya sistem terpadu untuk bursa kerja khusus berbasis web di 

SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, peneliti 

ingin memfokuskan penelitian ini terhadap pembuatan sistem web bursa kerja 

khusus yang dapat diakses melalui smarthphone maupun dekstop untuk 

mempermudah para siswa SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang dalam 

memperoleh informasi pekerjaan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1.  Bagaimana perancangan sistem informasi BKK berbasis web sebagai 

sarana penyebaran informasi lowongan pekerjaan di SMK Perintis Taman 

Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana efektifitas penyebaran lowongan pekerjaan sistem bursa kerja 

khusus berbasis web di SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
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1. Membuat sistem informasi bursa kerja khusus berbasis web sebagai sarana 

penyebaran informasi lowongan pekerjaan di  SMK Perintis Taman 

Kabupaten Pemalang. 

2. Mengetahui efektifitas penyebaran informasi lowongan pekerjaan oleh 

sistem yang dibuat di SMK Perintis Taman Kabupaten pemalang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan referensi bagi peneliti yang sedang atau akan 

melakukan penelitian sejenis. 

b. Memberikan kontribusi dalam dunia IPTEK. 

2. Manfaat Praktis 

a. SMK Perintis Taman memiliki sistem bursa kerja khusus yang terpusat 

sehingga mempermudah dalam penyebaran informasi mengenai  

lowongan pekerjaan kepada siswa. 

b. Sistem bursa kerja khusus berbasis web dapat dijadikan sarana 

penghubung yang efektif antara dunia industri sebagai pemakai tenaga 

kerja dengan para siswa SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang 

sebagai pencari kerja. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Spesifikasi produk dalam penelitian dan pengembangan bursa kerja 

khusus berbasis web ini adalah : 
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a. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berbasis web yang dapat 

berjalan pada perangkat dekstop maupun mobile. 

b. Terdapat beberapa menu dalam sistem bursa kerja khusus berbasis web 

diantaranya adalah menu home, lowongan, informasi, dan perusahaan. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembang 

 Asumsi dari penelitian dan pengembangan produk sistem bursa kerja 

khusus ini adalah : 

a. User mampu mengoperasikan komputer atau smarthphone dengan baik. 

b. Sistem bursa kerja khusus berbasis web dapat digunakan untuk 

mempermudah siswa SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang dalam 

mencari informasi lowongan pekerjaan. 

c. Terdapat fasilitas internet yang memadai untuk mengakses sistem tersebut. 

 

 Batasan dalam penelitian dan pengembangan produk sistem bursa kerja 

khusus adalah : 

a. Sistem bursa kerja khusus berbasis web digunakan di SMK Perintis Taman 

Kabupaten Pemalang. 

b. Sistem bursa kerja khusus berbasis web digunakan untuk mempermudah 

siswa SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang dalam memperoleh 

informasi lowongan pekerjaan. 

c. Penelitian ini meliputi standar kelayakan dan keefektifan produk oleh ahli 

media dan pengguna. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teoritik 

2.1.1 Konsep Dasar Sistem 

Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang 

sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Beberapa konsep yang mendasari 

sistem informasi terdiri dari sistem, informasi, dan sistem informasi yang akan 

dijabarkan pada keterangan sebagai berikut : 

a. Sistem 

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani, yaitu systema, yang artinya 

himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan 

merupakan suatu keseluruhan. Dalam sistem bursa kerja khusus berbasis web ini  

akan saling menghubungkan elemen dari pihak BKK, perusahaan, dan para 

pencari kerja dalam hal ini siswa dan alumni.  

Menurut Budi Sutedjo (2002: 4), sistem adalah kumpulan elemen yang 

saling berhubungan satu sama lain, yang membentuk satu kesatuan dalam usaha 

mencapai suatu tujuan.  

Menurut Tata Sutabri (2012:6), sistem adalah sekelompok unsur yang erat 

hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu.  
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Sedangkan menurut Rusdiana dan Moch irfan (2014:29), sistem 

merupakan kumpulan dari beberapa bagian yang memiliki keterkaitan dan saling 

bekerja sama serta membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan dari sistem 

tersebut. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian sistem 

adalah kesaturan unsur dan elemen yang saling berinteraksi dan terorganisir untuk 

mencapai seperangkat tujuan yang nyata dalam bentuk kegiatan yang dilakukan 

secara berulang-ulang. 

O’Brien dan Marakas (2010: 26) menjelaskan bahwa sistem memiliki tiga 

fungsi dasar, diantaranya sebagai berikut:  

1) Input, melibatkan unsur perekaman dan perakitan yang masuk ke dalam 

sistem yang akan diproses. Misalnya, bahan baku, energi, data, dan usaha 

manusia harus aman dan terorganisir dengan baik untuk diproses.  

2) Processing, melibatkan proses transformasi yang mengkonversi input 

menjadi output. Contohnya adalah proses manufaktur, proses pernapasan 

manusia, atau perhitungan matematis.  

3) Output, melibatkan pengalihan elemen yang telah diproduksi oleh proses 

kemudian dikirimkan ke tujuan akhir. Sebagai contoh produk, jasa, dan 

manajemen informasi yang harus dikirimkan kepada  

Selain memiliki fungsi, sistem juga memiliki karakteristik-karakteristik 

yang mendasar. Berikut karakteristik sistem menurut Menurut Edhi Sutanta dalam 

Rusdiana dan Moch. Irfan (2012:35). 
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1) Komponen (components) Komponen sistem adalah segala sesuatu yang 

menjadi bagian penyusunan sistem. Komponen sistem dapat berupa benda 

nyata ataupun abstrak. Komponen sistem disebut sebagai subsistem. 

2) Batas (boundary) batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem 

dengan sistem yang lain. Tanpa adannya batas sistem, sangat sulit untuk 

meberikan batasan scope tinjauan terhadap sistem. 

3) Lingkungan (environment) Lingkungan sisstem adalah segala sesuatu yang 

berada diluar yang dapat menguntungkan ataupun merugikan. Umumnya 

lingkungan yang menguntungkan akan selalu dipertahankan untuk menjaga 

keberlangsungan sistem, sedangkan lingkungan sistem yang merugikan akan 

diupayakan agar mempunyai pengaruh seminimal mungkin, bahkan 

ditiadakan. 

4) Penghubung/antarmuka (interface) Penghubung/antarmuka merupakan sarana 

memungkinkan setiap komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang bertugas 

menjembatani hubungan antarkomponen dalam sistem. Penghubung/ 

antarmuka merupakan sarana setiap komponen saling berinteraksi dan 

berkomunikasi. 

5) Masukan (input) Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu 

yang perlu dimasukan ke dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah lebih 

lanjut untuk menghasilkan keluaran (output) yang berguna.  

6) Pengolahan (processing) Pengolahan merupakan komponen sistem yang 

mempunyai peran utama mengolah masukan agar menghasilkan output yang 

berguna bagi para pemakainya. 
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7) Keluaran (output) Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa 

berbagai macam bentuk keluaran yang dihasilkan oleh komponen 

pengolahan. 

8) Sasaran (objectives) dan tujuan (goal) Setiap komponen dalam sistem perlu 

dijaga agar saling bekerja sama agar mampu mencapai sasaran dan tujuan 

sistem.  

9) Kendali (control) Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar tetap 

bekerja sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing. Umpan balik 

(feed back) 

sebuah sistem memiliki karakteristik tertentu, yang mencirikan bahwa hal 

tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem (Tata Sutabri, 2012:14). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini yang merupakan karakteristik 

sistem. 

 

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem 

(Tata Sutabri, 2012:14) 
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b. Informasi 

Informasi yang akan disampaikan pada sistem bursa kerja khusus berbasis 

web berupa segala informasi yanng berkaitan dengan dunia pekerjaan. Terdapat 

informasi mengenai lowongan apa saja yang sedang dibutuhkan, selain itu 

terdapat juga profil perusahaan yang memposting lowongan tersebut. Terdapat 

pula artikel informasi mengenai tips dan trik untuk  sukses di dunia industri.  

Informasi akan dijelaskan lebih lanjut oleh para ahli. Menurut Tata Sutabri 

(2012:22) informasi adalah suatu data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah 

saluran komunikasi, dan lain sebagainya. Informasi merupakan data yang telah 

diklasifikasikan atau diolah untuk digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Menurut Rusdiana dan Moch. Irfan (2012 : 75) Informasi adalah suatu 

data atau objek yang diproses terlebih dahulu sedemikian rupa sehingga dapat 

tersusun dan terklasifikasi dengan baik sehingga memiliki arti bagi penerimanya 

yang selanjutnya menjadi pengetahuan bagi penerima tentang suatu hal tertentu 

yang membantu pengambilan keputusan secara cepat. 

Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah 

data atau objek mentah yang telah diklasifikasikan dengan maksud memberikan 

pengetahuan untuk pengambilan keputusan.  
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Agar menjadi informasi yang utuh sebuah data harus melewati proses yang 

bernama transformasi. Transformasi data dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Transformasi Data Menjadi Informasi 

Sutanta 2011:14 

c. Sistem Informasi 

Sistem informasi bursa kerja khusus berbasis web mendukung 

terintegrasinya antara pihak sekolah dalam hal ini BKK dengan perusahaan dan 

para pencari kerja. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan keterserapan 

tenaga kerja alumni SMK Perintis Taman. Selain itu sistem ini juga dapat 

mempermudah perusahaan dalam mendapatkan tenaga ahli dari anak-anak SMK.  

Sistem informasi dijelaskan lebih lanjut oleh para ahli. Menurut tata 

sutabri (2012 : 38) sistem informasi adalah suatu sistem didalam organisasi yang 

digunakan untuk mendukung fungsi organisasi dengan strategi tertentu untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang terlibat. 

Sedangkan menurut O’Brien dan Marakas (2007: 617) mendefinisikan 

sistem informasi sebagai sistem yang mampu mengurangi penggunaan sumber 

daya melalui dukungan yang cerdas untuk pengambilan keputusan. 
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Sistem informasi memiliki komponen-komponen yang saling terkait untuk 

membangun interaksi yang kuat untuk mencapai sasarannya. Tata sutabri 

(2012:39)  mengemukakan 6 Komponen sistem informasi yaitu :  

1) Blok Masukan, mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi, 

termasuk metode dan media untuk memperoleh data yang akan dimasukkan, 

yang dapat berupa dokumen dasar.  

2) Blok Model, terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik 

yang akan memanipulasi/ mentranspormasi data masukan dan data yang 

tersimpan dalam basis data untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3) Blok Keluaran, produk dari sistem informasi adalah keluaran berupa 

informasi yang berkualitas. 

4) Blok Teknologi, merupakan kotak alat (tool-box) dalam sistem informasi. 

Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yaitu teknisi (brainware), perangkat 

lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa 

orang-orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya beroperasi 

(operator komputer, pemrogram, operator pengolah data, spesialis 

telekomunikasi, analis sistem).  

5) Blok Basis Data, merupakan kumpulan dari file data yang saling 

berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar dapat diakses dengan 

mudah dan cepat. 

6) Blok Kendali, pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 

menyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau 

bila terlanjur terjadi kesalahan dapat langsung diatasi. 



15 
 

 
 

Adapun beberapa elemen atau komponen dalam sistem informasi dalam 

buku Al-bahra Bin Ladjamudin (2005:14) dapat diklasifikasikan seperti gambar 

2.3  

1) Hardware dan software yang berfungsi sebagai mesin  

2) People dan procedures yang merupakan manusia dan tata cara penggunaan.  

3) Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi 

proses pengolahan data.   

 

Gambar 2.3 Elemen Sistem 

Al-Bahra Bin Ladjamudin 2005:14 

2.1.2 Bursa Kerja Khusus 

Sebelum membahas tentang bursa kerja khusus terlebih dahulu akan 

dijelaskan pengertian bursa kerja. Menurut keputusan dari Direktur Jenderal 

Pembinaan dan Penempatan Tenaga Kerja Dalam Negeri (Binapendagri), bursa 

kerja adalah lembaga yang menjalankan fungsi penempatan untuk 

mempertemukan antara pencari kerja dan pengguna tenaga kerja. Lebih lanjut 

dijelaskan oleh Hermansyah, dkk (2009: 11) bursa kerja adalah lembaga yang 

menjalankan fungsinya mempertemukan antara pencari kerja dan pengguna 

tenaga kerja untuk penempatan.  
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Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa bursa kerja merupakan tempat 

atau sarana antara para pencari kerja dengan para pengguna tenaga kerja untuk 

saling bertemu membicarakan pekerjaan. Adanya bursa kerja dimaksudkan untuk 

mengkordinir antara pencari kerja dengan organisasi/lembaga yang membutuhkan 

tenaga kerja. Bursa kerja mempermudah para pencari kerja yang ingin 

mendapatkan kerja sesuai dengan keinginan atau bidangnya. 

Pembentukan bursa kerja juga turut melibatkan lembaga pendidikan, usaha 

tersebut diwujudkan melalui pembentukan Bursa Kerja Khusus (BKK) di Sekolah 

Menegah Kejuruan. Menurut Hermansyah, dkk (2009: 11), BKK adalah bursa 

kerja di Satuan Pendidikan Menengah, di Satuan Pendidikan Tinggi dan di 

Lembaga Pelatihan yang melakukan kegiatan memberikan informasi pasar kerja, 

pendaftaran pencari kerja, memberi penyuluhan dan bimbingan jabatan serta 

penyaluran dan penempatan pencari kerja. 

 Menurut Hermansyah, dkk., (2009: 13), BKK memiliki tugas-tugas 

sebagai berikut: 1) Memberi pelayanan informasi ketenagakerjaan kepada 

pelajar/siswa/mahasiswa yang akan memasuki lapangan/dunia kerja. 2) Membina 

dan mengembangkan hubungan kerjasama dengan Lembaga Pemerintah dan 

Swasta, termasuk dunia usaha dan alumni dalam pengadaan informasi tentang 

latihan kerja dan penyalurannya sebagai tenaga kerja. 3) Melaksanakan kegiatan 

yang berkaitan dengan rekruitmen dan seleksi calon pekerja/karyawan atas 

permintaan bantuan baik dari Depnaker/Lembaga Pemerintah lain atau Swasta 

atas bimbingan dari Departemen Tenaga Kerja. 4) Membina hubungan dengan 

alumni yang telah bekerja dan berhasil dalam bidang usaha untuk membantu 
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memberi peluang menyalurkan, menempatkan alumni baru dari almamaternya 

yang memerlukan pekerjaan. 5) Membantu usaha pengembangan dan 

penyempurnaan program pendidikan dan memperhatikan tuntutan lapangan kerja 

serta meningkatkan peran tenaga pengajar dalam pembinaan karir 

siswa/pelajar/mahasiswa dan alumni. 6) Melakukan kegiatan pengembangan SDM 

meliputi pengembangan Soft skill dan Hardskill 

BKK melaksanakan layanan informasi kepada para siswa dan alumninya 

mengenai lowongan pekerjaan yang didapatkan dari dunia kerja sesuai dengan 

kompetensi yang tersedia di sekolah. BKK bertanggung jawab terhadap 

pengembangan karir para siswa bersama dengan pihak bimbingan konseling di 

Sekolah. 

2.1.3 Internet 

Sistem bursa kerja khusus menggunakan teknologi internet sebagai 

perantara untuk menyebarkan informasi melalui laman web nya. Peran internet 

pada sistem bursa kerja khusus berbasis web ini sangat krusial karena laman web 

hanya bisa diakses jika pengguna memiliki koneksi internet. keunggulan dari 

Internet yaitu memiliki keterjangkauan secara geografis yang paling luas. Semua 

orang diseluruh dunia dapat mengaksesnya secara langsung. Isi yang disajikan 

bisa berupa teks, gambar, suara, atau video (Ainur Rofiq, 2006:6).  

Perbedaan komunikasi bermedia internet dengan tipe komunikasi lainnya 

adalah komunikasi on line yang bersifat tidak tetap dan sesaat serta fleksibel, 

artinya secara mudah dapat berinterkasi dengan user lain pada waktu tertentu, 
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kemudian pada lain waktu tidak pernah berhubungan lagi (Mukhtar Efendi, 

2012:4) 

2.1.4 Website 

Website atau lazim disebut dengan web berisi informasi yang dapat diakses 

oleh komputer yang terhubung dalam jaringan (McLeod and Schell, 2001:55). 

Sistem bursa kerja khusus ini mengadopsi teknologi web yang dapat 

mempermudah pengguna ketika ingin mengaksesnya. Halaman website pada 

sistem bursa kerja khusus ini berisi informasi tentang lowongan pekerjaan, artikel, 

dan profil perusahaan. Menurut Rahmat Hidayat (2010:3) web memiliki 2 jenis 

yaitu : 

a. Website Dinamis, merupakan website yang menyediakan content atau isi 

yang selalu berubah-ubah setiap saat. Bahasa pemrograman yang 

digunakan antara lain PHP, ASP, NET dan database MySQL. 

b. Website Statis, merupakan website yang content-nya sangat jarang diubah 

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML dan belum 

memanfaatkan database.  

Jenis website yang digunakan pada sistem bursa kerja khusus ini adalah 

website dinamis dimana isi dari setiap informasi yang ada dapat diubah setiap saat 

dengan menyertakan halaman admin. 

2.1.5 Bootsrap 

Dalam pembuatan sistem bursa kerja khusus ini peneliti menggunakan 

framework bootstrap untuk mempermudah dalam pembuatan halaman front end. 
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Bootstrap adalah framework yang digunakan untuk mempercepat pembuatan 

laman website, karena bootsrap sudah menyediakan fitur yang siap pakai dan 

mudah dikembangkan (Yonatan Parassa, 2017:540). Framework bootsrap, 

merupakan framework yang fungsinya  mempermudah dalam membuat front end 

bagian website. Penulisan kode program dapat dilakukan dengan waktu lebih 

cepat.  Elemen-elemen yang biasa ada dalam sebuah website pada umumnya 

sudah dibuatkan class-nya oleh bootsrap, tinggal memanggil elemen tersebut 

tanpa perlu menuliskan kode yang sama berulang kali.   

2.1.6 Database 

Sistem bursa kerja khusus ini membutuhkan database untuk menyimpan 

file informasi dalam sebuah device. Database merupakan informasi yang 

disimpan didalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa 

menggunakan program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data 

tersebut (Achmad Solichin, 2014:84). Database merupakan sebuah lemari arsip. 

Arsip-arsip yang disimpan dalam lemari tersebut tentu saja akan disimpan 

berdasarkan kelompok dan jenisnya. 

2.1.7 PHP 

Bahasa pemrograman back end yang digunakan untuk merancang sistem 

bursa kerja khusus ini menggukan bahasa pemrograman PHP. Bahasa 

pemrograman ini pertama kali diciptakan oleh seorang pria berkewarganegaraan 

Denmark yang bernama Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. PHP merupakan 

bahasa berbentuk script yang ditempatkan dalam server dan dieksukusi di dalam 
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server untuk selanjutnya ditransfer dan dibaca oleh client. PHP juga dapat 

disisipkan dalam bahasa HTML. 

Wahyono (2009:35) menjelaskan bahwa PHP merupakan script untuk 

membuat aplikasi yang terintegrasi dengan HTML sehingga halaman web tidak 

lagi bersifat statis. Selain terintegrasi dengan HTML, PHP juga dapat terintegrasi 

database sehingga pengguna dapat memanipulasi data yang terdapat dalam 

database melalui halaman web tersebut. 

2.1.8 MySQL 

 MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data yang 

multithread, Multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi diseluruh dunia (Achmad 

Solichin, 2014:85).MySQL merupakan perangkat lunak open source yang artinya 

perangkat lunak tersebut dapat digunakan dan dikembangkan oleh siapapun. 

Setiap orang dapat mengunduh aplikasi tersebut dari internet dan tanpa dikenakan 

biaya apapun. 

2.1.9 Kualitas Sistem Bursa Kerja Khusus Berbasis Web 

 Menurut Rudīte & Sandra (2010:39) terdapat beberapa model kualitas 

perangkat lunak yang telah dikembangkan diantaranya adalah : (1) model kualitas 

McCall, (2) model kualitas Boehm, (3) model kualitas Furps, (4) model kualitas 

ISO 9126, (5) model kualitas Dromey. 

Pengujian kualitas sistem bursa kerja khusus berbasis web menggunakan 

model kualitas ISO 9126 karena beberapa kelebihan yang dimilikinya antara lain : 

(1) merupakan perpaduan antara model kualitas McCall dan Boehm, (2) menilai 
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kualitas produk perangkat lunak secara menyeluruh berdasarkan serangkaian 

karakteristik meliputi karakteristik eksternal dan internal. (3) model kualitas 

perangkat lunak yang dapat menyesuaikan lingkungan. 

 Syahrul, dkk., (2012:118) menjelaskan standar untuk mengukur kualitas 

produk yang dihasilkan oleh ISO 9126. Terdapat 6 karakteristik dari model 

standar ini. 

1) Functional : kemampuan perangkat lunak untuk menyediakan kebutuhan 

fungsi yang diinginkan oleh pengguna. Standart functional terbbagi menjadi 5 

sub-karakteristik: Suitability, Accuracy, Interoperability, Security, dan 

Functional Compilance. 

2) Reliability : Kemampuan  perangkat lunak untuk mempertahankan kinerja 

pada tingkat tertentu saat digunakan dalam kondisi tertentu. Standart 

reliability dibagi menjadi 4 sub-karakteristik : Maturity, Fault Tolerance, 

Recoverability dan Reliability Compilance.  

3) Usability : tingkat kemudahan pengoperasian perangkat lunak oleh pengguna. 

Standart Usability dibagi menjadi 5 sub-karakteristik: Understandability, 

Learn-Ability, Operability, Attractiveness dan Usability Compilance. 

4) Efficiency  adalah kinerja perangkat lunak  yang berhubungan dengan kinerja 

yang berhubungan  dengan sumber daya yang digunakan, dalam  kondisi 

tertentu. Standart Efficiency dibagi menjadi 3 sub-karakteristik: Time 

behavior, Resource Behavior dan Efficiency Compilance. 

5) Maintanability adalah kemampuan perangkat lunak untuk dimodifikasi dalam 

keadaan tertentu.  Modifikasi dapat berupa koreksi, perbaikan atau adaptasi 
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terhadap perubahan lingkungan  spesifikasi fungsional. Standar 

maintainability dibagi menjadi 5 sub-karakteristik: Analyzability, 

Changeability, Stabbility, testability, dan Maintanability Compilance. 

6) Portability adalah kemampuan  perangkat lunak untuk adaptasi lingkungan 

yang berbeda mencakup organisasi, perangkat keras, dan perangkat lunak. 

Standart portability dibagi menjadi 4 sub-karakteristik: Adaptability, Install-

Ability, Co-Existence, Replace Ability dan Portability Compilance. 

 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan hasilnya relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Farid Hamzah Habibie, dkk (2014) dalam jurnalnya yang berjudul 

“Pembangunan Sistem Informasi Penerimaan Calon tenaga Kerja Secara Online 

berbasis WEB Pada Bursa Kerja Khusus SMK Ganesha Tama Boyolali” 

menjelaskan tujuan dari pembuatan sistem tersebut adalah untuk membangun 

sistem penerimaan calon tenaga kerja pada BKK SMK Ganesha Tama secara 

online.  

Febriani Puspasari, dkk (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Aplikasi 

Bursa Kerja untuk Lulusan Universitas Telkom Berbasis Android dan Web” 

menjelaskan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempermudah penyebaran 

informasi lowongan pekerjaan demi melakukan pelayanan yang lebih efektif..  

Amalia dan Yuliani Dewi Putri (2017) dalam jurnalnya yang berjudul 

“Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Web untuk Peningkatan Kinerja Unit 
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Bursa Kerja Khusus SMK Negeri 1 Tanjung Raya”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk membuat sistem yang lebih efektif dan efisien dalam penyampaian 

informasi lowongan pekerjaan oleh pihak BKK.. 

Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam hal tujuan yaitu untuk 

membuat sistem BKK yang mudah di akses menggunakan teknologi internet. 

Ketiga penelitian tersebut ingin mempermudah para user pencari kerja dan pihak 

BKK untuk mengakses dan mendistribusikan informasi lowongan pekerjaan. 

Tetapi sistem yang dikembangkan dari ketiga penelitian tersebut kurang efektif. 

Informasi lowongan pekerjaan berasal satu sumber yaitu dari pihak admin sekolah 

selain itu ketika terdapat lowongan pekerjaan hanya admin sekolah yang memiliki 

hak akses untuk memposting sehingga kurang terintegrasinya antara pihak 

sekolah, perusahaan, dan siswa.  

Sistem yang akan dibuat oleh peneliti menambahkan fitur yang belum ada 

dalam ketiga penelitian tersebut dimana para calon perusahaan yang ingin 

bergabung akan diberikan hak akses terhadap sistem untuk memposting ataupun 

menuliskan artikel terkait tentang lowongan pekerjaan sehingga akan tercipta 

integrasi yang kuat antara pihak BKK, siswa, dan perusahaan. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

tingkat menengah yang memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta 

didik yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan dunia industri. Alumni SMK 

diharapkan dapat memiliki softskill maupun hardskill yang mumpuni serta dapat 
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bekerja sesuai dengan kompetensinya. Dalam hal penyaluran kerja para alumni di 

SMK dapat dibantu oleh lembaga yang bernama Bursa Kerja Khusus (BKK).  

Bursa kerja khusus merupakan lembaga di tingkat pendidikan menengah 

yang memberikan informasi serta mengantarkan pencari kerja kepada dunia kerja. 

Dalam hal ini pencari kerja yaitu siswa dan alumni SMK. Penelitian ini berfokus 

pada sistem bursa kerja khusus di SMK dengan mengambil subjek di SMK 

Perintis Taman Kabupaten Pemalang. Penyaluran informasi seputar lowongan 

kerja di SMK Perintis Taman masih dilakukan secara manual. Pengurus BKK 

SMK Perintis Taman masih harus menghubungi siswa atau  alumni satu per satu 

melalui nomor hp ketika ada informasi lowongan pekerjaan. Begitu pula 

mengenai penelusuran atau pendataan keterserapan tenaga kerja oleh tim bursa 

kerja khusus SMK Perintis Taman yang masih konvensional sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama. 

Sistem informasi bursa kerja khusus di SMK Perintis Taman dapat 

dikembangkan dengan basis website, sehingga pengguna dapat mengakses 

informasi dari mana saja dan kapan saja dengan syarat memiliki akses internet. 

Hal ini mempermudah siswa atau alumni dalam memperoleh informasi lowongan 

pekerjaan dari pihak sekolah. Disisi lain pihak BKK SMK Perintis Taman dapat 

terbantu dengan sistem kontrol terpusat melalui web BKK, pihak sekolah tidak 

perlu menghubungi alumni satu per satu ketika terdapat informasi lowongan 

pekerjaan yang perlu dibagikan. 

Sistem bursa kerja khusus ini akan mengintegrasikan antara pihak BKK 

dan perusahaan sehingga informasi yang disampaikan dapat terdistribusi dengan  
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baik kepada pihak pencari kerja. Perusahaan dapat mengakses sistem dengan 

terlebih dahulu mendaftar sebagai member. Setelah terdaftar sebagai member 

perusahaan dapat memposting lowongan langsung di sistem tersebut. Sistem bursa 

kerja khusus berbasis web ini diatur sepenuhnya oleh admin dalam hal ini admin 

adalah pihak BKK SMK Perintis Taman. 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka diambil 

asumsi adanya sistem yang dikembangkan dapat membantu kinerja tim BKK 

SMK Perintis Taman dalam menyediakan informasi lowongan pekerjaan kepada 

para alumni. Selain itu adanya sistem ini juga dapat mempermudah hubungan 

antara pihak BKK, siswa, dan perusahaan. 

Kerangka pikir yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi bursa 

kerja khusus digambarkan pada gambar 2.4 sebagai berikut :
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 Gambar 2.4 Kerangka Pikir 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdaarkan hasil dan pembahasan penelitian, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut :  

a. Sistem bursa kerja khusus berbasis web (studi kasus SMK Perintis Taman 

Kabupaten Pemalang) dikembangkan dengan metode research and 

development, dalam pembuatannya terdapat beberapa tahapan dimulai dari 

tahap potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi 

produk, dan terakhir implementasi. 

b. Sistem bursa kerja khusus berbasis web (studi kasus SMK Perintis Taman 

Kabupaten Pemalang) efektif digunakan di SMK Perintis Taman Kabupaten 

Pemalang. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji oleh pakar IT yang termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan presentase mencapai 88,5%. Demikian 

pula dengan respon yang ditunjukan pengguna oleh guru (BKK), siswa, dan 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji pengguna dimana uji pengguna 

pada siswa mencapai presentase 85,6%, BKK 92,5%, sementara perusahaan 

memperoleh presentase sebesar 89,6% yang termasuk kategori sangat baik. 
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5.2 Keterbatasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, terdapat 

keterbatasan hasil penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Dalam penelitian ini Sistem bursa kerja khusus berbasis web hanya 

digunakan di SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang. 

b. Dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga, penelitian melibatkan subjek 

penelitian dalam jumlah yang sedikit, sehingga hasilnya kemungkinan belum 

dapat digeneralisasikan pada subjek dengan jumlah kelompok yang lebih 

besar. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, terdapat 

beberapa implikasi hasil penelitian yaitu sebagai berikut :  

a. Siswa SMK Perintis Taman Kabupaten Pemalang dapat lebih mudah 

memperoleh informasi lowongan pekerjaan melalui sistem bursa kerja khusus 

berbasis web. 

b. Siswa  dapat memperoleh informasi tentang perusahaan dimana mereka akan 

mendaftar. 

c. BKK SMK Perintis Taman dapat melakukan pelayanan secara real time tanpa 

terbatas waktu dan tempat. 

d. Perusahaan dapat memperoleh tenaga kerja dengan cepat.  

 

 



75 
 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran 

bagi pengembangan sistem yaitu : 

a. Peneliti selanjutnya diharap dapat menambahkan fitur-fitur yang belum ada 

pada sistem bursa kerja khusus berbasis web. 

b. Peneliti lain yang akan mengembangkan produk yang sama diharapkan dapat 

mengembangkan produk yang lebih baik daripada produk yang telah 

dikembangkan
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